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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi adalah pengalihhurufan dari abjad yang satu ke abjad
lainnya. Yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah
penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,
dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini
mengadopsi “Pedoman Tra l\y

bersama (SKB) Me

masing-masing Nomof: 5(9 58 Tahun 1987 dan Nom,
o\
Tim pen | hanya mengadakan sedikit a

huruf J) (alif lamma ‘arifah) ni, al- ditransliterasi dengan cara

yang sama, baik ia diikuti ol h maupun Qamariyah.
Demikian pula pad kang lafaz “Allah”, “Rasulullah”,
atau nama Sahabat, sebagaimana ditetapkan dalam SKB tersebut menggunakan
“SWT”, “saw”, dan“ra”. Adapun pada pedoman karya tulis ilmiah di STIBA
sempurna dengan fasilitas insert symbol pada word processor. Contoh :Allah [J;
Rastlullah [J; ‘Umar ibn Khattab [].

Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas

sebagai acuan dalam pedoman ini, maka seluruh sivitas akademika yang menulis

karya tulis ilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti



pedoman transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi
memang diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap
tentang pedoman tersebut.

Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No.

0543b/u/1987.85

A. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab

berikut:

A
=

s Sdndelid,. MATCASSAR

Konsonan Rangkap (fasydid) ditulis rangkap
Contoh :
443 = mugaddimah

355840 = gl-madinah al-munawwarah



C. Vokal

1. Vokal Tunggal

fathah  ditulisa contoh 13
kasrah . ditulis i contoh a)
dammah . ditulisu contoh &

2. Vokal Rangkap
Vocal Rangkap ¢ (fathah dan ya) ditulis “ai”
Contoh : &85 = zalnab <L = kaifa

Vocal Rangkap s\ 'it:aﬂt Xlan wa

Contoh :J5 le%a dﬂ qaula

-\) \;
3. Vokal Panj maddah)
)

| dan . (fathal) ditulis aIcont ]n\ﬁ gama. c
2

D. Ta Marbitah

Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun ditulis /h/
Contoh : 423840l &4 = Makkah al-Mukarramah

S T I8AM AdbalninA R

Ta marbttah yang hidup, transliterasinya /t/
LYK = gl pukiimatul- islamiyyah

i)?‘jiﬂ‘ ALl = al-sunnatul-mutawatirah
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E. Hamzah
Huruf Hamzah ( #) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa di dahului oleh tanda

apostrof (%)

Contoh : (&) = iman, bukan ‘Tman
FANIREG] = itthad, al-ummah, bukan ‘itthad al- ‘ummah
F. Lafzu’ Jalalah

G. Kata Sandang “al-“.

1. Kata sandang “al-* tet k pada kata yang dimulai dengan
huruf gamariah maupu
contoh: Az [-amdkin al-muqaddasah
Sae oyl Al = al-siyasah al-syar’iyyah
SFEB AMAKASSAR i
merupakan nama diri.
Contoh: (5253l = al-Mawardi

J@j‘{‘ = al-Azhar

30 yalall = al-Manstrah

Xii



3.Kata sandang “al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’an ditulis dengan

huruf kapital.
Contoh: Al-Afgant adalah seorang tokoh pembaharu
Saya membaca Al-Qur’an al-Karim
Singkatan :

saw= sallallahu ‘alaihi wa sallam

swt= subhanahu wa ta’ala

ra. = radiyallahu ‘anhu B ™\ >
‘e ~—_
\a / -~
QS. = al-Qur'an SurlF SPJ (il,
<4 \
\ — Vv

UU = Undang-Unda i~

A
AN

M. = Masehi

H. = Hijriyah

t.p. = tanpa penerbit

t.t.p. = tanpa tempat penerbi
Cet. = cetakan

t.th. = tanpa tahun
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ABSTRAK

Nama : Muhammad Furqanul Ikram

NIM/NIMKO: 161011269/8581416269

Judul Skripsi : Penggunaan Ventolin Bagi Penderita Asma Saat Puasa dalam
Perspektif Hukum Islam.

Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami
penggunaan ventolin bagi penderita asma saat puasa dalam perspektif hukum Islam.
Permasalahan yang penulis angkat dalam penelitian ini yaitu; Pertama, bagaimana
penggunaan ventolin dalam dunia kesehatan. Kedua, bagaimana mekanisme kerja
ventolin dalam tubuh. Ketiga, bagaimana penggunaan ventolin bagi penderita asma
ketika sedang melakukan ibadah puasa dalam perspektif hukum Islam.

Dalam = penelitian  \ihi, untu Jmendapatkan jawaban terhadap

permasalahan di atas, P JG‘ﬁlS penelitian library research

(penelitian pustaka) ggunakan perids syar’i, selanjutnya metode
pengumpulan data d engumpulkan sumber m\SQ_r referensi pustaka murni,
yaitu mengumpulka"if hanya dari al-Qur’an, %uku—buku, jurnal-jurnal,
serta literatur lain ; ‘ng mendukung penelitian ini.}

Hasil ian yang ditemukan adalah/s agal berikut; Pertama,
ventolin adalah mB(eig gang di\,zg jﬁ tamol dT Zat ini termasuk dalam
golongan obat Short-acting™f
reaksi kerja yang cepat, serta

efek samping yang minimal
dunia kesehatan untuk pengo

emlhkl ‘manfaat yang besar dan
bdilator yang paling efektif dengan
Salbutamol biasa digunakan dalam
gguan pernapasan seperti asma dan
it paru obstruktif kronik (PPOK).
Kedua, Ventolin memiliki mg g sama seperti obat 52 agonis lain,
yaitu dengan merelaksasi jala gkatkan pembersihan mukosilier,

menurunkan permiabilitas vaskuler, dan memodulasi penglepasan mediator dari sel

gangguan pernapasan yang |

mast dan eosinof 1. Ketiga, Obat ventolin yang digunakan oleh penderita penyakit

ventolin
znhaler dlgunakan karena adanya rukhsah. Ketlka penderlta asma yang sedang
berpuasa mengalami gejala-gejala penyakit asma, maka bagi penderita asma

diberikan keringanan untuk menggunakan ventolin inhaler dengan tujuan untuk
meredakan gejala-gejala tersebut. Penggunaan ventolin ini didasarkan pada kaidah

pokok usul fikih yang pertama, 'l )ytﬁ\" yang artinya “segala sesuatu

bergantung pada tujuannya”.
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam adalah agama yang rahmatan-lil’alamin, yang mempunyai
syariat yang harus dilaksanakan oleh pemeluknya. Ajaran Islam disyariatkan karena
mengandung banyak hikmah bagi manusia. Semua makhluk dan kejadian yang
diciptakakan oleh Allah swt. pasti ada hikmahnya. Tidak ada perintah dan ciptaan

Allah yang sia-sia. Demikian pula halnya dengan urusan ibadah dan muamalah,

manusia.

~p
Islam mengajar "antara lain agar manus&’ -'b riman kepada Allah swt.,
"\.)
kepada malaikat- atNya kepada kitab-kitab kepada rasul-rasulNya,
kepada hari akhu\ éi kepada qada qa arNya Is eﬁr\Juga mengajarkan lima

kewajiban pokok Hadat, sebagai pernyataan

kesediaan hati menerima Isl endirikan salat, membayar zakat,
mengerjakan puasa dan men

Salah satu ibadah ya nyak hikmah adalah ibadah puasa.
Puasa dapat dikatakan sebag ewa dalam Islam. Keistimewaan
itu antara lain terletak pada a banyak aspek dalam diri manusia

selama menjalankan ibadah puasa, baik aspek yang bersifat jasmaniah maupun

dili ariat | I iba

Puasa (al-Siyam) menurut bahasa diibaratkan dengan menahan (al-imsak).
Sedangkan menurut istilah puasa diibaratkan dengan menahan diri dari hal-hal

tertentu pada waktu tertentu.!

'Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, al-Mugni wa al-Syirh al-Kabir, Juz
111 (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabt, 1403 H/1983 M), h. 2.



Prof. Muhammad Asad sebagaimana dikutip oleh M. Amin Rais
menyatakan bahwa puasa adalah the obstinence of speech, artinya memaksa diri
untuk tidak bercakap-cakap dengan perkataan yang negatif, contohnya seperti
memfitnah, berbohong, mencaci maki, berkata-kata porno, mengadu domba dan
sebagainya.’

Menurut Hasbi al-Shiddieqy, puasa bisa menjadikan orang mampu
membiasakan diri untuk dapat bersifat dengan salah satu dari sifat Allah swt., sifat
tidak makan minum meskipun untuk sementara waktu, sekaligus dapat
menyerupakan diri dengan orang-orang yang muragabah.’

Menurut Yusuf al-Qardawi, puasa adalah menahan dan mencegah kemauan

dari makan, minum, bergietu‘b\ dengan/ rstr dan semisal sehari penuh, dari
<
”

terbitnya fajar siddiq Hi }fér‘L, dengan niat tunduk dan
-~
mendekatkan diri kej s,
ENF 2 <
Hukum pua adhan adalah wajib ber ﬁ&n al-Qur’an, sunah dan

\
ijmak’. Kewajiba aksanakan puasa merupakan ajiban yang dibebankan
kepad. t Isl telah balig d kal, mak k ada al bagi t
epada uma saﬁs‘\‘y%‘> clah ba a akal, Makyfttlak ada alasan bagi uma
Islam untuk tidak berpuasa pada bulan Ramadhan, kecuali apabila orang tersebut
secara syarak boleh diberik . hsah) untuk tidak melaksanakan
.S. al-Bagarah/2: 183.

puasa Ramadhan. Allah swt.

2

VAT 09235 (sl 25 rall il coTET T g

Terjemahnya:

i -orang yang beri I, Diwajibkap—atas k berpuasa
STIBAMARASS AR

2Amin Rais, Puasa dan Keunggulan Kehidupan Rohani (Y ogyakarta: Mitra Rena Cendikia,
1996), h. 51.

3Teungku Muhammad Hasbi al-Shiddieqy, Pedoman Puasa (Cet. II; Semarang: Pustaka
Rizki Putra, 1997), h. 47.

4Yasuf al-Qardawi, Taisir al-Figh fi Dau’ al-Qur’an wa al-Sunnah: Figh al-Siyam (Cet.
IIT; Beirut: Muassasah al-Risalah, 1414 H/1993 M), h. 10.

SAl-Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah (Cet. I; Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, t.th.), h. 432.

SKementerian Agama RI, Mushaf al-Qur’an dan Terjemah (Jakarta: Penerbit Ummul Qura,
2017), h. 28.




Ayat tersebut menerangkan bahwa firman Allah swt. ini ditujukan kepada
orang-orang yang beriman dari umat manusia dan ini merupakan perintah untuk
melaksanakan ibadah puasa.’

Salah satu golongan orang-orang yang diberi keringanan oleh Allah swt.
untuk tidak berpuasa pada bulan Ramadan adalah orang yang sakit. Yang dimaksud
sakit di sini adalah seseorang yang mengidap penyakit yang membuatnya tidak lagi
dikatakan sehat. Para ulama telah sepakat mengenai bolehnya orang sakit untuk
tidak berpuasa secara umum. Nanti ketika sembuh, dia diharuskan mengqada
puasanya yakni menggantinya kapan pun diluar bulan ramadhan sebelum
datangnya ramadhan berik_klm;“é)‘ Hal ini F‘s/ggl c}engan firman Allah swt. dalam
Q.S. al-Baqarah/2: 185,/“\* 7 i Gl

Wy 2,

o,xjw e 3 Li'm_;: O 53

\
Terjemahnya: Y
Dan barangsia
(wajib men

hari yang lain.’

\ — v
sakit atgu dalam perjalana(@ tidak berpuasa), maka
inya), se 1 yang ditipggalkannya itu, pada hari-

Untuk orang sakit ad:

1. Kondisi pertama adala ringan dan tidak berpengaruh apa-

apa jika tetap berpuas h pilek, pusing atau sakit kepala
yang ringan, dan perut keroncongan. Untuk kondisi pertama ini tetap
diharuskan untuk berpuasa.

SAEB A MAATK A SSAR - o

menjadi lama sembuhnya dan menjadi berat jika berpuasa, namun hal ini

"Isma’1l bin ‘Umar bin Kasir al-Qursy1, Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim (Cet. 1; Riyad: Maktabah
Dar al-Salam, t.th.), h. 289.

8Irsyad Rafi, “Golongan yang Mendapatkan Rukhsah Dalam Ibadah Puasa dan
Konsekuensi Hukumnya”, Jurnal Bidang Kajian Islam Nukhbatul ‘Ulum 4, No. 2 (2018): h. 208.

Kementerian Agama R1, Mushaf al-Qur’an dan Terjemah, h. 28.

19Abii Malik Kamal bin al-Sayyid Salim, Sahih Figh al-Sunnah, Juz II (Cet. I; Kairo: al-
Maktabah al-Taufigiyyah, t.th.), h. 119.



tidak membahayakan. Untuk kondisi ini dianjurkan untuk tidak berpuasa dan
dimakruhkan jika tetap ingin berpuasa.

3. Kondisi ketiga adalah apabila tetap berpuasa akan menyusahkan dirinya
bahkan bisa mengantarkan pada kematian. Untuk kondisi ini diharamkan
untuk berpuasa. Hal ini berdasarkan firman Allah swt. dalam Q.S. al-Nisa/4:
29.

C . §} ’.‘}éﬁ glﬁz:" '}jj

Terjemahnya:
Dan janganlah kamu membunuh dirimy."!

\
SN

Imam al-Bagha /'\‘ Hullah bérka "‘\‘E\frman Allah swt. yang artinya,
T -~
“Dan janganlah ka}rl?jg?mbunuh dirimu”, Abu. “l \paidah ra. berkata, “Kamu

jangan membinasakan>dirimu”, sebagaimana firmafyAlah swt. dalam Q.S. al-

inya, “Dan janganlah kamu n hlkan dirimu sendiri ke
a juga )ng\mmLatakan, “ nlah kamu membunuh

swt. menghendaki agar janga ang m membunuh dirinya sendiri”.!?

Baqgarah/2: 195 y

Adapun jika semen udian penyakit yang dideritanya

kambuh maka hal ini dipers ban para ulama, contohnya adalah
penyakit asma.

Asma adalah kondisi inflamasi kronik dan umum pada jalan napas yang
penyebabnya tidak sepenuhnya dipahami. Sebagai akibat dar1 inflamasi, jalan napas
el TP e W Al A A e
jenis rangsangan. Hal ini dapat mengakibatkan batuk, mengi, dada terasa sesak, dan

napas pendek, dan gejala-gejala ini seringkali memburuk pada malam hari.

Penyempitan jalan napas biasanya reversibel'>. Reversibel berarti bolak-balik,

""Kementerian Agama RI, Mushaf al-Qur’an dan Terjemah, h. 83.

12 Abdullah bin Ahmad bin ‘Al1 al-Zaid, Mukhtasar Tafsir al-Baghawr (Cet. I; Riyad: Dar
al-Salam, 1990), h. 176.

13Caia Francis, Perawatan Respirasi (Jakarta: PT Gelora Aksara Pratama, 2011), h. 24.



artinya saluran napas yang menyempit dapat membuka kembali, baik dalam hal in1
tanpa intervensi obat-obatan maupun dengan segala macam intervensi.

Asma merupakan satu diantara beberapa penyakit yang tidak bisa
disembuhkan secara total. Kesembuhan dari satu serangan asma tidak menjamin
dalam waktu dekat akan terbebas dari ancaman serangan berikutnya. Apalagi
diakibatkan karena pekerjaan dan lingkungan sekitar, sehingga si penderita asma
selalu berhadapan dengan faktor alergen yang menjadi penyebab serangan tersebut.

Beberapa pengobatan untuk kesehatan ada yang masuk dalam kategori
membatalkan puasa dan ada yang tidak jika digunakan. Ada berbagai macam
pengobatan asma yang cukup berkembang saat ini. Mulai dari yang masuk ke dalam
tubuh melalui mulut, hidun aluran | W yang sangat perlu untuk dibahas.
Akan tetapi bagalmanajg §%derlta S a_g sewaktu-waktu bisa kambuh
yang mana akan me:\ : ﬁg U pernapasan baglzl

p

akan mempengaruhi

del,lta asma. Tentunya hal ini

uasanya. Padahal sebel %ienjalankan ibadah puasa

telah mempersiap ﬁ gala persiapan baik secara fisi MAupun secara mental, akan

tetapi penyakit asﬁ?as‘> ra tiba-tiba kambuh pada saa T ah menjalankan ibadah
\ 4

puasa.

Salah satu cara te yakan gejala penyakit asma yang

secara tiba-tiba kambuh ada nakan obat yang disebut ventolin
dengan bantuan alat penye t inhaler spray. Alat ini bekerja
dengan cara disemprotkan k isi cairan yang mengandung air,
bahan-bahan obat serta oksigen Obat ini digunakan untuk mengobati asma,
penyempitan bronkus yang dipicu oleh olahraga, dan penyakit paru obstruktif
~SBA MAIKCASSAR

Para ahli fikih kontemporer berselisih menjadi dua pendapat tentang hukum
penggunaan ventolin ini saat berpuasa, apakah membatalkan puasa sehingga wajib
mengganti puasa atau tidak. Karena dengan perkembangan teknologi yang semakin
canggih merupakan faktor pendorong bagi timbulnya peristiwa baru yang pasti ada

hukumnya, terutama pada penggunaan ventolin bagi penderita penyakit asma.

“Merry Dame Cristy Pane, Salbutamol (Dipublish pada 30 Januari 2020).
www.alodokter.com/salbutamol (11 Mei 2020).



Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Penggunaan Ventolin Bagi Penderita Asma Saat Puasa

dalam Perspektif Hukum Islam”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka masalah pokok
pembahasan yaitu, Bagaimana Hukum Penggunaan Ventolin bagi Penderita Asma

saat Puasa dalam Perspektif Hukum Islam.

Pembahasan selanjutnx kan diru an beberapa sub masalah. Adapun

z > .
sub masalah yang peneh}@\ alah s f i, Berjkut:
g ¥

* - )
1. Bagaima ka gunaan ventoli m\duma kesehatan?

€ -.
2. Bagalmzﬁla’ amsme kerja ventolin d buh‘7
3. Bagai na penggunaan ventolin bagi erita asma ketika sedang

melak 9 badah puzta dalam I)erspektlf @m Islam?

C. Pengertian Judul

Untuk menghindari t yang keliru bagi pembaca dalam

memahami judul “Penggun enderita Asma saat Puasa dalam

Perspektif Hukum Islam”, maka diperlukan penjelasan dan batasan defenisi kata

dan variabel yang tercakup dalam judul tersebut sebagai berikut:
STIBA MAKASS AR

jenis obat yang dapat bekerja dalam beberapa menit sehingga dengan
cepat bisa membuat gejala asma menjadi terkontrol. Obat ini masuk ke
dalam golongan bronkodilator (beta2-agonist dengan reaksi cepat).'®

2. Asma merupakan jenis penyakit penyempitan paru-paru yang sifatnya

reversibel (kadang-kadang menyerang dan kadang-kadang sehat) yang

5Eleanor Bull dan David Price, Simple Guide Asthma, alih bahasa Elizabeth Yasmine,
Asma (Jakarta: PT. Gelora Aksara Pratama, 2007), h. 87.



ditandai dengan adanya kepekaan yang luar biasa dari bronkhus (saluran

napas) terhadap banyak jenis rangsangan.'®

3. Puasa adalah menahan diri dari segala sesuatu yang membatalkannya
dari mulai terbit fajar hingga terbenam matahari, disertai niat.!’

4. Perspektif adalah cara melukiskan suatu benda pada permukaan yang
mendatar sebagaimana yang terlihat oleh mata dengan tiga dimensi
(panjang, lebar, dan tingginya).'®

5. Hukum Islam adalah peraturan dan ketentuan yang berkenaan dengan

kehidupan berdasarkan al-Qur’an dan hadis.'

D. Kajian Pustaka }Jb

Sesuai deng:h\g r’nbahasan dalam penehtl Qs\dlbutuhkan penelusuran

n \alk secara langsung maup /(1‘hk langsung. Di antara

pustaka yang rel

penelusuran pustxst rsebut dltmukan I)eberapa e?l 1t1an dan artikel yang
berkaitan dengan peém an v folm bagi penderita asma

saat puasa.
1. Buku berjudul a/-Fa
karya Syeikh Dr. Sal

al-Muta ¢ ah bi al-Tibb wa Ahkam al-Marda

Fauzan 1uzan. Buku ini membahas tentang
kumpulan fatwa-fat aitan dengan ilmu kesehatan dan
orang-orang sakit. Tert buku ini juga membahas tentang

fatwa mengenai penggunaan semprotan asma bagi penderita asma saat

STIBANMAKASSARE

tidak sampai ke perut sehingga pengobatan ini tidak dapat dikiaskan dengan

'8Sri Mulyani dan Didik Gunawan, Ramuan Tradisional Untuk Penderita Asma (Cet. VII;
Jakarta: Penebar Swadaya, 2006), h. 1-2.

17Al-Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, h. 431.

8Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. 1V; Jakarta:
Balai Pustaka, 2007), h. 864.

YDepartemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. 1II; Jakarta:
Balai Pustaka, 2008), h. 531.



proses makan atau minum ataupun kedua-duanya®. Korelasinya dengan
penelitian ini adalah perbedaan pendapat yang terjadi di kalangan para ahli
fikih tentang perkara penggunaan obat semprot asma ketika sedang
berpuasa.

2. Figh al-Nawazil F1 al-Siyam karya Syeikh Ibrahim bin ‘Abdullah al-
Mazrii’1, sebuah literatur ilmiah yang menjelaskan tentang konsep
pengambilan hukum kontemporer berdasarkan al-Qur’an dan sunah,
kemudian dikaitkan dengan konsep Usil al-‘Ammah dan al-Qawa’id al-
Fighiyyah wa al-Usiiliyyah dan Magqgasid al-syari’ah, serta pendapat ulama
dan perkataan al-Aimmah al-Fugaha’. Penggambaran hukum kontemporer

a}&n.o{\nemaha 1i s ara menyeluruh mengenai hukum

tersebut dengarwl_\% lkan s

penelitian ini - a ah” stentang pendapat yang

ini dilakukan deng

if'(ign petunjuk yang relevan.?!

dalil yang meépguatkan pendapat tersebut. p e

u’asira eikh Dr. %id bin ‘Al1 al-Masyiqah.

Buku ini juga menje bedaan pendapat di kalangan para

ahli fikih kontempo m penggunaan semprotan asma

ketika sedang berpu menjadi dua pendapat. Pendapat

pertama mengatakan asma tidak membatalkan puasa,
sementara pendapat kedua mengatakan bahwa penggunaan semprotan asma
tidak diperbolehkan. Apabila menggunakan semprotan asma maka

St B A Ay & A e
penelitian ini adalah mengenai hal-hal yang dapat membatalkan puasa yang
terdapat di zaman moderen seperti saat ini.

4. Seputar Masalah Asma karya Budi Prasetyo, menjelaskan bahwa penyakit

asma berasal dari kata asthma. Kata ini diambil dari bahasa Yunani yang

208alih bin Fauzan al-Fauzan, Al-Fatawa al-Muta alligah bi al-Tibb wa Ahkam al-Marda
(Cet. I; Riyad: t.p., 1424 H), h. 101.

21Tbrahim bin ‘Abdullah al-Mazri’1, Figh al-Nawdzil FT al-Siyam (t.t., t.p., t.th.), h. 3.

22Khalid bin ‘Alf al-Masyiqah, al-Mufattirat al-Mu asirah (t.t., t.p., t.th.), h. 2-3.



memiliki arti sulit bernafas. Penyakit asma dikenal karena adanya gejala
sesak nafas, batuk dan mengi yang disebabkan oleh penyempitan saluran
nafas atau dengan kata lain asma merupakan peradangan atau
pembengkakan saluran nafas yang reversibel sehingga menyebabkan
diproduksinya cairan kental yang berlebih.?® Kaitannya dengan judul
penelitian ini adalah tentang definisi penyakit asma serta hal-hal yang
berkaitan dengan penyakit asma.

5. Dalam karya ilmiah Iftakhul Jannah berupa skripsi yang berjudul hukum

puasa bagi penderita asma yang menggunakan inhaler (alat semprot atau

hisap)(studi komparasi menurut madzhab imam abu hanifah dan madzhab

-~

aitu mazhab hanafiyah, nn mazhab syafi’iyah. Dimana
<4

dalam skripsi ebut hanya membahas ten ndapat-pendapat kedua

mazhab te . Dari hasil penelitian terseby ngatakan bahwa puasa
inhaler batal. S t

seorang péx@%}r yang u n inhaleryukumnya batal. Sementara

inhaler dalam persp . Dalam penelitian ini penulis

mencoba memberi lebih rinci mengenai hukum
penggunaan ventolin berpuasa t rut para ahli fikih kontemporer.

6. Dalam karya ilmiah A arlia U yerupa skripsi yang berjudul Aukum
penggunaan inhaler bagi penderita asma bagi penderita asma saat
berpuasa dalam perspektif hukum islam alumni Universitas Islam Negeri

Shbb e oy KAy Sy ol o
tentang penggunaan inhaler berdasarkan tinjauan hukum islam. Dari hasil

penelitian tersebut mengatakan bahwa penggunaan inhaler saat berpuasa

23Budi Prasetyo, Seputar Masalah Asma (Y ogyakarta: DIVA Press, 2012), h. 27-28.

24Iftakhul Jannah, “Hukum Puasa Bagi Penderita Asma yang Menggunakan Inhaler (Studi
Komparasi Menurut Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i)”, Skripsi (Jepara: Fak. Syariah dan
Hukum Universitas Islam Nahdlatul Ulama’, 2015).

2 Andi Marlia Umar, “Hukum Penggunaan Inhaler Bagi Penderita Asma Saat Berpuasa
Dalam Perspektif Hukum Islam”. Skripsi (Makassar: Fak. Syariah dan Hukum Universitas Islam
Negeri Alauddin Makassar, 2017).



dihukumi tidak batal. Hal ini dikarenakan penggunaan inhaler termasuk
dalam kategori orang yang diberi kemudahan (rukhsah) saat berpuasa.
Adapun yang penulis ingin kaji adalah bahan-bahan yang terkandung dalam
ventolin apakah mengandung zat makanan yang dapat membatalkan puasa
atau tidak.

7. Jurnal kajian Islam yang berjudul Golongan yang Mendapatkan Rukhshah
Dalam Ibadah Puasa dan Konsekuensi Hukumnya karya Irsyad Rafi. Dalam
jurnal ini dijelaskan tentang beberapa golongan yang mendapatkan rukhsah
(keringanan) untuk tidak berpuasa pada bulan Ramadan. Namun tentunya
dengan konsekuensi hukum, yaitu mengganti puasa yang ditinggalkannya
sesuai dengan ketent,u\ ng tela

”
dengan penelltlaL fhengendi

diberi kemud
~2

riskan oleh syariat?. Korelasinya
dren 1S y y

’efn‘g dalam keadaan sakit yang

@}f&,ketentuan-ketentuan bagi
bisa mendapatkan kemud %(sebut

By = (X

orang sakit

E. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian dipilih penelitian ini adalah kualitatif

deskriptif. Kualitatif ada litian yang mengambil sumber data
dari buku-buku perpusta research). Secara definitif, library

research adalah penelitian yang dilakukan di perpustakaan dan peneliti

S Bga berbagai I atugse salah yang
I ikan dan

melukiskan realita sosial yang kompleks atau menggambarkan apa adanya

suatu tema yang akan dipaparkan.?’

2Irsyad Rafi, “Golongan yang Mendapatkan Rukhsah Dalam Ibadah Puasa dan
Konsekuensi Hukumnya”, Jurnal Bidang Kajian Islam Nukhbatul ‘Ulum 4, No. 2 (2018): h. 150-
172.

?"Ida Bagoes Mantra, Filsafat Penelitian dan Metode Penelitian Sosial (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2007), h. 40.
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2. Metode Pendekatan

Dalam rangka menemukan jawaban terhadap penelitian tentang
Penggunaan ventolin bagi Penderita Asma saat Puasa dalam Perspektif Hukum
Islam, maka peneliti menggunakan pendekatan syar’1 yang bersumber dari al-
Qur’an, hadis, dan literatur-literatur berbahasa arab lainnya.

Peneliti juga menggunakan pendekatan yuridis normatif, yaitu
penelitian hukum yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka atau data
sekunder sebagai bahan dasar untuk diteliti dengan cara mengadakan

penelusuran terhadap perztt

ran-peratuganydan literatur-literatur yang berkaitan
dengan permasalahan yan K
o M
o]
3. Metode Pengu lan Data
-

)

\

\
Secar m, sumber data yang diguna alam sebuah penelitian
dibagi men;j aa's\\dag aitu su rimer daf 1 ber data sekunder.
\ 4

a. Sumber data primer

Yang dimaksud deng dalah data yang diperoleh atau

dikumpulkan oleh peneliti ri sumber datanya. Data primer
disebut juga sebagai data asli g memiliki sifat up to date.”
b. Sumber data sekunder
Yang dimaksud dengan Data Sekunder adalah data yang diperoleh atau
dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai tangan
by - FBANAAKAS S AR e
Statistik (BPS), buku, laporan, jurnal, dan lain-lain.*°
Adapun dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan penulis

bersumber dari pustaka murni, maka dalam pengumpulan datanya hanya melalui

2Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif (Jakarta: Rajawali Pers,
2001), h. 13-14.
2Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Cet. I; Yogyakarta:
Literasi Media Publishing, 2015), h. 67-68.
30Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, h. 68.
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Al-Qur’an, hadis, buku-buku, jurnal-jurnal, serta literatur lainnya yang mendukung

penelitian ini.

4. Metode Pengolahan dan Analisis Data

Setelah mengumpulkan sumber-sumber data yang terkait dengan judul

penelitian, tahap selanjutnya adalah mengolah data-data tersebut dengan

langkah-langkah sebagai berikut: *!

a. Penelitian kembali data-data yang didapat dengan melakukan pengecekan

iperoleh lengkap dan terjamin

"

validasi data dengan tujuan ; ! r data ya
\’SQ |

permudah analisis y eﬁﬁﬁmukakan.

<

= . . . .
c. Mencatat data secaia,sistematis dan konsisten, da ?@ yang diperoleh disusun
N

n konsepyuntuk dijadikan daﬁama dalam memberikan
jadi Mﬂn analisis yang diberikan.

d. Menerjemahkan isi buku

\3

analisis sehingga*tér

jary

i ke dalam Bahasa indonesia (bila
buku berbahasa arab)
e. Menganalisis data-data ang telah dikumpulkan dengan

senentiasa mengacu pada

Selanjutnya menganilisis data-data yang telah diolah dengan metode

isi itatif deskriptif. Kualitatif yaitu, data-yang diga an dengan
Sa— tal|a at 1 éASrSA tégori untuk

memperoleh kesimpulan. Deskriptif adalah penelitian non hipotesis sehingga

dalam langkah penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis.*?

31Cik Hasan Bisri, Model Penelitian Kitab Fikih: Paradigma Penelitian Fikih dan Fikih
Penelitian, Jilid I (Cet. I; Bogor: Kencana, 2003), h. 99.

32Quharsimi Arikunto, Prosedur penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, edisi Revisi VI
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2013), h. 236.
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F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui penggunaan ventolin dalam dunia kesehatan.
b. Untuk mengetahui mekanisme kerja ventolin dalam tubuh.
c. Untuk mengetahui perspektif hukum Islam berkaitan dengan penggunaan

ventolin bagi penderita asma ketika sedang melakukan ibadah puasa.

2. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini d1h Sé{n dapat berlkan sumbangsih baik secara

teoritis maupun sec $ebagai

\\ P
.. o~ ~p
a. Secara Teoritis />3 c<Cn
Y <
Secara teo \‘penuhsan skripsi ini dihafapkan dapat menambah

pengetahuan dan s ngsih pemikiran khususnya hukum Islam, sehingga
dapat memberikaNS,; gan untuk mengka;ji lebih kr an serius lagi mengenai
2

berbagai permasalahan mengenat penggunaan ventolin bagi penderita asma saat

berpuasa.

b. Secara Praktis
Kegunaan atau manfa dari hasil penelitian ini antara lain:
1) Dapat memberikan pengetahuan tentang penggunaan

ventolin bagi penderita asma saat berpuasa dalam Hukum Islam, serta

Srmen unaan yentglip-saat b sehin asyarakat
SMAKCASSAR

2) Hasil pembahasan ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam
menerapkan hasil penelitian tentang hukum penggunaan ventolin bagi

penderita asma saat berpuasa dalam perspektif Hukum Islam.
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BAB II
TINJAUAN UMUM TENTANG PENYAKIT ASMA & VENTOLIN

A. Tinjauan Umum Tentang Penyakit Asma

1. Definisi Umum Penyakit Asma

Kata asma berasal dari bahasa Yunani (asthma) yang berarti “terengah-
engah”. Lebih dari 200 tahun yang lalu Hippocrates menggunakan istilah asma
untuk menggambarkan kejadian pernapasan yang pendek-pendek (shortness of
breath). Sejak itu istilah asma sering/y digunakan untuk menggambarkan
gangguan apa saja yang:t §\dengan esulitan bernapas, termasuk ada istilah

hk§Z'ZI. Menurut* : )A}nitiative of Asthma (GINA)

~p

tahun 2008, asmg 1s1kan sebagai “penyﬂggl'amasi kronis pada saluran

berperan, terutama sel

asma kardiak dan

peranapasan di_maj berbagal sel dan elemen

mast, eosinofi l\ sit T, maiofag sel epithe XK
Asma teI}H didefenisik HQJ lalu deng iteria yang didasarkan

menanda1 adanya obstruksi aliran

pada gejalanya, seperti ac
udara (yang bervariasi). a saat ini menganggap asma lebih
dari sekadar adanya meng rangkum patologi yang mendasari
yang berhubungan denga

Asma adalah penya : ronik yang penting dan merupakan

masalah kesehatan masyarakat yang serius di berbagai negara di seluruh dunia.

da at ber51fat rlnga dan tidak men gangg as akan tetapl dapat

Produkt1v1tas menurun akibat mangklr kerja atau sekolah, dan dapat
menimbulkan  disability (kecacatan), sehingga menambah penurunan

produktifitas serta menurunkan kualitas hidup.?

1Zullies Tkawati, Penyakit Sistem Pernafasan dan Tatalaksana Terapinya, EdisiI (Cet. IV;
Yogyakarta: Bursa Ilmu, 2014), h. 104.
2Caia Francis, Perawatan Respirasi (Jakarta: PT Gelora Aksara Pratama, 2011) h. 23.

3Perhimpunan Dokter Paru Indonesia, Asma Pedoman Diagnosis & Penatalaksanaan Di
Indonesia (t.t., t.p., 2003), h. 4.
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Asma adalah kondisi jangka panjang yang mempengaruhi saluran napas-
saluran kecil yang mengalirkan udara masuk ke dan keluar dari paru-paru. Orang
yang menyandang asma saluran napasnya mengalami peradangan dan
menyempit, dan menyebabkan kesulitan dalam bernapas. Selama terjadi
serangan asma, perubahan dalam paru-paru secara tiba-tiba menjadi jauh lebih
buruk, ujung saluran napas mengecil, dan aliran udara yang melaluinya sangat
jauh berkurang sehingga bernapas menjadi sangat sulit.*

Penyakit asma merupakan penyakit saluran napas yang ditandai oleh
peningkatan daya responsif percabangan trakeo-bronkial terhadap berbagai jenis

stimulus. Penyakit asma mempunyai manifestasi fisiologis berbentuk
penyempitan yang rnell_l&a::\%ag salura

spontan atau sembl.u{ﬁj terapi dan a’k linis ditandai oleh serangan
\
mendadak dz’spnel,;bK , serta mengi.’ o w s
~2

Asma me

—y
Judara _pernapasan yang dapat sembuh

penyakit inflamasi (per: ) kronik saluran napas

yang ditandai a mengi episodik, batuk, dar ] sesak di dada akibat

penyumbatan b\ghi

pernapasan kronik. Asma_mempunyai tingkat fatalitas yang rendah namun

napas,| termasuk dalam ° lg pok penyakit saluran

jumlah kasusnya cukup b

dunia (WHO) memperkir

alam masyarakat. Badan kesehatan
penduduk dunia menderita asma,
jumlah ini diperkirakan & pah sebesar 180.000 orang setiap
tahun. Sumber lain menyg ien asma sudah mencapai 300 juta
orang di seluruh dunia dan terus meningkat selama 20 tahun belakangan ini.°
Di Indonesia prevalensi asma belum diketahui secara pasti, namun hasil
Sob R T e Sy e
ISAAC (International Study on Asthma and Allergy in Children) tahun 1995

prevalensi asma masih 2,1%, sedangkan pada tahun 2003 meningkat menjadi

“Eleanor Bull dan David Price, Simple Guide Asthma, alih bahasa: Elizabeth Yasmine,

Asma (Jakarta: PT. Gelora Aksara Pratama, 2007), h. 8-9.

SKurt J. Isselbacher, Harrison’s Principles Of Internal Medicine, alih bahasa: Andry

Hartono, Harrison Prinsip-prinsip Ilmu Penyakit Dalam, Ed. 13 (Jakarta: Penerbit Buku
Kedokteran, 2000), h. 1311.

SMenteri Kesehatan Republik Indonesia, Lampiran Keputusan Menteri Kesehatan

Republik Indonesia Tentang Pedoman Pengendalian Penyakit Asma, 2008, h. 3.
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5,2%. Hasil survei asma pada anak sekolah di beberapa kota di Indonesia
(Medan, Palembang, Jakata, Bandung, Semarang, Yogyakarta, Malang dan
Denpasar) menunjukkan prevalensi asma pada anak SD (6-12 tahun) berkisar
antara 3,7%-6,4%, sedangkan pada anak SMP di Jakarta Pusat sebesar 5,8%
tahun 1995 dan tahun 2001 di Jakarta Timur sebesar 8,6%. Berdasarkan
gambaran tersebut di atas, terlihat bahwa asma telah menjadi masalah kesehatan

masyarakat yang perlu mendapat perhatian secara serius.’

2. Jenis-jenis Penyakit Asma
Walaupun gejala-gejala dasar asma sangat mirip antara satu orang dengan

rangan asma dapat memunculkan

upational asthma) N\

Vi -
Asma pekerjadn (occupational asthma) adalah ﬁyang dipicu oleh zat-zat
khusus yang terdap £ dP li mbangan asma pekerjaan dapat

an-bulan, bahkan bertahun-tahun,

memerlukan waktu berming

tergantung orang yang terke n zat yan ibat. Asma pekerjaan dapat terjadi

pada:

1) Perokok dan bukan p k.
2) Orang yang sudah menyandang asma sebelumnya dan orang yang bukan
penyandang asma.

SPBAMARASS AR o

pekerjaan yang sama selama bertahun-tahun.

"Menteri Kesehatan Republik Indonesia, Lampiran Keputusan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia Tentang Pedoman Pengendalian Penyakit Asma, 2008, h. 3-4.

8Eleanor Bull dan David Price, Simple Guide Asthma, alih bahasa: Elizabeth Yasmine,
Asma, h. 39-47.
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b. Asma Sensitif Aspirin

Pada sebagian orang, meminum aspirin untuk mengobati sakit kepala atau
penyakit umum lainnya tidak akan mempengaruhi asma mereka. Namun demikian,
pada sebagian kecil penyandang asma (mungkin 3-5%), aspirin dan juga obat-
obatan serupa yang disebut obat anti-inflamasi nonsteroid (OAINS, misalnya
ibuprofen) dapat memperburuk asma, seringkali menimbulkan serangan yang berat
dan tiba-tiba.

Penyandang asma yang sensitif terhadap aspirin memproduksi zat kimia
leukotrien dalam jumlah berlebihan. Sampai saat ini masih belum jelas mengapa
hal ini terjadi, tetapi mungkin dapat dikaitkan dengan bagaimana aspirin bekerja

dalam tubuh. Leukotrzen_&mob\ babkan otpt=otot di sekitar saluran bronkus

berkontraksi, menyempjf_ fan napds; dag'menyebabkan munculnya mengi
dan kesulitan bernap §;\ ; P
ENP 73 <

-
)

: D
\
c. Asma yang dipl\ 1,6leh Olahraga \< =
Bagi beberéiga> ng, jenE&lag;gJa tertentu %at menyebabkan udara

olahraga bahkan bisa menyel

sma. Beberapa bukti menunjukkan
bahwa asma yang dipicu ol sebabkan karena pendinginan dan
pengeringan saluran napas ya bernapas dengan cepat dan dalam,
selama dan sesudah olahraga ahraga dapat menyebabkan mengi
dan sesak dada yang lebih parah daripada jenis olahraga yang lain. Sebagai contoh,
lari di udara terbuka biasanya lebih buruk daripada berenang.

BT e Ny b i S s o
Penyandang asma yang asmanya terkontrol baik seharusnya dapat melakukan
sebagian besar jenis olahraga. Penyandang asma yang sangat parah mungkin
mempunyai pilihan jenis olahraga yang lebih terbatas dan harus mendiskusikannya

dengan profesional kesehatan.
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3. Faktor Penyebab Terjadinya Penyakit Asma

Penyebab penyakit pada manusia jarang yang bersifat sederhana. Hanya
beberapa keadaan yang disebabkan oleh satu penyebab tunggal, sedangkan yang
lainnya bersifat multifaktoral seperti misalnya sifat-sifat turunan (faktor umum
dalam masalah alergi), ketidakseimbangan gizi, faktor stres, elemen emosi atau
psikologi, dan lain-lain.’

Serangan asma disebabkan oleh peradangan steril kronis dari saluran napas
dengan mastcells dan granulosit eosinofil sebagai pemeran penting. Pada orang-
orang yang peka terjadi obstruksi saluran napas yang difus dan reversibel.
Disamping itu juga terdapat hiperreaktivitas bronchi terhadap berbagai stimuli
(a) spesifik yang dapat r_?q%é\seranga ‘% _

Stimuli terken{fg\? lgh 7t -zat alerg *
ur (Aspergillus fumi

fé‘ma partikel-pertikel tinja dari

tungau, pollen, spora j 35,9 Zat-zat perangsang (antara
~2

b4 <4
lain asap dan S ti polusi kendaraan, asap r ‘k,\uap, debu). Begitu pula
, emosi, kelelahan dan infeks\ﬁgs (misalnya rhinovirus,

virus paminﬂub@l' ga obat-pbat tertentu (asefos. ; blockers, NSAIDs).!°

4. Gejala Penyakit As

Asma atau benge penyakit alergi yang bercirikan
peradangan steril kronis y an sesak napas akut secara berkala,
mudah sengal-sengal da bunyi khas). Ciri lain adalah
hipersekresi dahak yang parah pada malam hari dan

meningkatnya ambang rangsang (hiperreaktivitas) bronchi terhadap rangsangan

er pI) | jala=gej t.

Asma dapat muncul dengan satu atau lebih di antara empat gejala ini:

napas mengekik, sesak napas, batuk dan dada terasa sesak. Napas mengekik dan

°Leon Chaitow, Asma dan Hay Fever (Jakarta: Penerbit Bumi Aksara, 2005), h. 2.

19Tan Hoan Tjay dan Kirana Rahardja, Obat-Obat Penting Khasiat, Penggunaan dan Efek-
Efek Sampingnya (Cet. I; Jakarta: PT. Gramedia, 2007), h. 639.

""Tan Hoan Tjay dan Kirana Rahardja, Obat-Obat Penting Khasiat, Penggunaan dan Efek-
Efek Sampingnya, h. 638.
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sesak napas adalah gejala yang paling mudah dikenali, biasanya timbul sebentar
sebentar akibat respon terhadap pemicu tertentu atau karena sebab lain. Namun
sesak napas tanpa napas mengekik dapat sering muncul. Salah satu gejala yang
sering tidak diduga sebagai asma adalah batuk baik kering maupun berdahak

yang biasanya muncul malam hari atau saat berolahraga.'?

B. Tinjauan Umum Tentang Ventolin
1. Definisi Umum Ventolin
Ventolin atau yang b1as ga disebut dengan ventolin inhaler adalah obat

A

sﬁesak napas akibat bronkopasme

inhalasi yang dapat di uha tuk m
(penyempitan bro7k¢g

€ ¢
dengan salbutaniolsss b 'gai bahan aktifnya.® . 3 &
or
Salbutam b( a’digunakan oleh penderita 2 dan gangguan saluran

pernapasan lth\ erti penyakit paru obstruktlf@uk (PPOK). Selain itu,
salbutamol jug\aﬁ di ah sesak napas akibat olahraga.'

rt-acting 2 agonis (SABA) yang

Obat ni meng \‘ng\glbuterol atau lebih dikenal

Salbutamol termasuk

si bronkospasme saat eksaserbasi

induced asthma. Golongan SABA

merupakan obat yang pal
asma akut dan juga dapat
dapat diberikan secara in renteral. Namun pemberian yang
lebih direkomendasikan alasi karena mempertimbangkan

kerja obat yang cepat dan langsung menuju target, juga efek samping yang

STIBA MAKASSAR

SABA memiliki mekanisme sama seperti obat 2 agonis lain yaitu dengan

merelaksasi jalan napas, meningkatkan pembersihan mukosilier, menurunkan

2Jon Ayres, Seri Kesehatan Bimbingan Dokter pada Asma (Cet. 1; Jakarta: PT. Dian
Rakyat, 2003), h. 23.

13Ahmad Muhlisin, Ventolin Inhaler: Manfaat, Dosis, & Efek Samping (Dipublish tahun
2019). www.honestdocs.id/ventolin-inhaler (3 April 2020).

“Merry Dame Cristy Pane, Salbutamol (Dipublish pada 30 Januari 2020).
www.alodokter.com/salbutamol (3 April 2020).

19


http://www.honestdocs.id/ventolin-inhaler%20(3

permiabilitas vaskuler, dan memodulasi penglepasan mediator dari sel mast dan
eosinofil .

Salbutamol atau obat simpatomimetik selektif 2 ini memiliki manfaat yang
besar dan bronkodilator yang paling efektif dengan efek samping yang minimal
pada terapi asma. Pemberian langsung melalui inhalasi akan meningkatkan
bronco selektifitas, memberikan efek yang lebih cepat dan memberikan efek
perlindungan yang lebih besar terhadap rangsangan (misalnya alergen, latihan)
yang menimbulkan bronkospasme dibandingkan bila diberikan secara

sistemik.'®

Box3x 10 tablet
Botol 100 ml su@)
Ventolin Nebul

c o ®

U

Rotacapsul
Pembenan\o&
Adapun pemberian dosis ikut:
a. Dosis ventolin pada Oran
1) Terapi asma atau PP 2 - 4 mg 3 - 4 kali sehari, dapat
ditingkatkan hingga 8
2) Profilaksis asma karen gan alat inhalasi atau dry powder

inhaler: 2 hirupan tiap 10 - 25 menit sebelum olahraga.

g respon

terapi. Maksimal 10 hirupan

5Nidya Ilhami, “Pola Penggunaan Obat Asma pada Pasien Anak Rawat Jalan di Rumah
Sakit Universitas Sumatera Utara Periode Juli 2017 — Desember 20177, Skripsi (Medan: Fak.
Farmasi Universitas Sumatera Utara, 2018), h. 35.

1Rahmi Yosmar, dkk, “Study on Dosage Regimens of Asthma Medications in Pediatric
Patients of Dr. M. Djamil Padang Hospital”, Jurnal Sains Farmasi & Klinis 2, no. 1 (2015): h. 25.

7Scientia Inukirana, Ventolin: Manfaat, Dosis, & Efek Samping (Dipublish 14 Februari
2019), www.honestdocs.id/ventolin (14 April 2020).
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o ®

e

1)

2)
3)

4)

samping bagi p

Sakit kepala da}pﬁ ing
Gangguan tidur atau inso

Merasa nyeri pada otot

. Dosis ventolin pada Anak-anak dan Kondisi Lain:

Anak 6 - 12 tahun: 3 x sehari 2 mg. Dosis dapat dinaikkan secara bertahap
sampai dosis maksimal harian: 24 mg/hari (dalam dosis bagi).

Anak 2 - 6 tahun: 3 x sehari 1 mg.

Pasien usia lanjut atau pasien yang sensitif terhadap stimulan beta
adrenergik: dosis awal: 3-4 x sehari 2 mg. Dosis dapat dinaikkan secara
bertahap sampai maksimum 4 x sehari 8 mg.

Ventolin Nebulizer: sediaan dimasukkan ke dalam alat (nebulizer atau

inhaler) untuk dihisap oleh pasien.

\
< O\X\K\ :
Efek Samping Ventolin, .

Setiap obat y. 5 gandung bahan kimi
~2

nya akan memberikan efek

i ﬁ(ang terjadi akibat dari

A

d. Hidung yang meler atau t bat

e. Mulut dan tenggorokan te ering
f. Batuk

g. Suara serak dan sakit tenggorokan

STIBA MAKASSAR

8Atifa Adlina, Apa Saja Efek Samping yang Ditimbulkan Inhaler untuk Asma? (Dipublish

pada 18 September 2017), www.hellosehat.com/pusat-kesehatan/asma/efek-samping-inhaler (6
Mei 2020).
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BAB III
TINJAUAN UMUM TENTANG PUASA
A. Defenisi Puasa
Secara bahasa, puasa berarti menahan atau mencegah dari sesuatu.

Dikatakan pula pengertian puasa dengan menahan diri dari berbicara. Sebagaimana

difirmankan Allah dalam Q.S. Maryam/19: 26.

YU T B g R 5T gy

Terjemahnya:
Sesungguhnya aku él bernaz uasa untuk Tuhan yang Maha
Pengasih, maka 1t an ber cf I)gan siapapun pada hari ini.!

N )

Anas bin Me}! erkata bahwasanya puﬁ yaﬁg dimaksud dalam ayat di
atas berarti diam. D

an perkataan Ibnu ‘Abbas a Dahhak Dalam riwayat

lain dari Anas: “P

3
Maksudnya\aﬁ

berarti diharamkan makan d.

dan ‘Abdurrahman bin Zaid.

an diam”y Demiki perkataag dah dan yang lainnya.

h berp Sa dalam syariat mereka

i dinaskan oleh al- Suddi, Qatadah

Secara istilah, puasa dari hal-hal yang membatalkannya

dengan niat mulai dari terbi namnya matahari. Artinya, puasa
adalah penahanan diri dari sy. yahwat kemaluan, serta dari segala

benda konkret yang memasuki rongga dalam tubuh (seperti obat dan sejenisnya),

dal T‘m teSentu aitu sejak m SA/ jar shadiq)
samaS aMAﬂIa Sg emenuhi

syarat yaitu beragama Islam, berakal, dan tidak sedang haid dan nifas, disertai niat

'Kementerian Agama RI, Mushaf al-Qur’an dan Terjemah (Jakarta: Penerbit Ummul Qura,
2017), h. 307.

2Isma’1l bin ‘Umar bin Kasir al-Qursyi, Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim (Cet. I; Beirut: Dar Ibnu
Hazm, 1420 H/2000 M), h. 1185.

22



yaitu kehendak hati untuk melakukan perbuatan secara pasti tanpa ada
kebimbangan, agar ibadah berbeda dari kebiasaan.’

Puasa pada bulan Ramadan merupakan satu dari lima rukun Islam, juga
merupakan salah satu kewajiban dari sekian banyak kewajiban yang disyariatkan

oleh Allah yang tentunya berasal dari Islam®*.

B. Dasar Hukum Puasa

Puasa hukumnya adalah wajib berdasarkan al-Qur’an, sunah, dan ijmak para
ulama’. Di dalam al-Qur’an Alga{ swt. telah berfirman dalam Q.S. al-Baqarah/2:
183.

VAY 5,55 5 KK ’/Qggwwdm&uvsug{?\ 1S STt 5T i

Terjemahnya: -
Wahai orang- ang yang berimdn! Diwaj ’ atas kamu berpuasa
sebagaima}}q Jlbkan sebelum Kk agar kamu bertakwa.®

Allah swt. menyeruk ng yang beriman dari umat ini dan

memerintahkan mereka unt berarti menahan diri dari makan,

minum, dan bersetubuh, de s karena Allah swt., karena puasa
mengandung penyucian, p enjernihan diri dari kebiasaan-
kebiasaan jelek dan akhlak te

Allah swt. juga menyebutkan, sebagaimana Dia telah mewajibkan puasa itu

kepS telaB m]waﬂbk mtg m mereka,
difda Aa I SIA . Maka

hendaklah mereka bersungguh-sungguh dalam menjalankan kewajiban ini dengan

lebih sempurna daripada yang telah dijalankan oleh orang-orang sebelum mereka.’

3Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa adillatuhu, Juz 2 (Cet. II; Damaskus: Dar al-Fikr,
1405 H/1985 M), h. 566.

4Salih bin Fauzan bin ‘Abdullah al-Fauzan, al-Mulakhkhas al-Fight (Cet. I; Kairo:
Maktabah al-Imam Muslim, 1437 H/2016 M), h. 201.

SAl-Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah (Cet. I; Kairo: Dar al-Hadis, 1425 H/2004 M), h. 291.

SKementerian Agama RI, Mushaf al-Qur’an dan Terjemah, h. 28.

"Isma’1l bin ‘Umar bin Kasir al-Qursy1, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, h. 236.
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Kemudian di ayat yang lain Allah swt. juga berfirman dalam Q.S. al-
Baqarah/2: 185.

Terjemahnya:
Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-Qur’an,
sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai
petunjuk itu dan pembeda (antara yang benar dan yang batil). Karena itu,
barangsiapa di antara kamu ada di bulan itu, maka berpuasalah.®

Penggalan ayat “;43) 2K dgd a5 yakni sedang berada di tempat
enggalan ayat “;¢iJ ("<"’° gl &7 yakni sedang berada di tempa

o) : \ BE <
tinggalnya dan tidak sedar\?ﬁp ian, yaknirsedang muqim. Segolongan salaf dan
<= ~\_
khalaf mengatakan, Vg éng yang mendapa e }an Ramadan dalam keadaan
b\@uasa baik setelah itu ia

lengan ayat ini.

sedang mukim, tldaf\s:e ng beperglan maka ia waJ
bepergian (safar)

Jumhur uana \edang bepergian (safar)
maka ia boleh berbuk>a a alah bila sedang hadir dari awal
hingga akhir, bukan hadir pa bepergian pada sebagian lainnya.’
Dalil yang lain tenta adalah hadis Rasulullah saw. yang

diriwayatkan oleh Imam Bu

@

o e Y ks 4 a0 {58 06 J6 Wi w0 L b )
p50s 2l c?v co@\ £5)5 «ada)) pB)3 Gl Jgg gz i i
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Terjemahnya:
Dari Ibnu ‘Umar ra. berkata, Rasulullah saw. bersabda: Islam dibangun di
atas 5 perkara; Syahadat Laa ilaaha illallah wa anna Muhammadar

8K ementerian Agama RI, Mushaf al-Qur’an dan Terjemah, h. 28.

“Muhammad bin ‘Al bin Muhammad al-Syaukani, Fathu al-Qadir (Cet. IV; Beirut: Dar
al-Ma’rifah, 1428 H/2007 M), h. 118.

1%fuhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (Cet. I; Beirut: Dar Ibnu Kasir,
1423 H/2002 M), h. 12.
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Rasulullah, menegakkan shalat, membayar zakat, menunaikan ibadah haji,
dan mengerjakan puasa Ramadhan.'!

Adapun dalil lain yang menerangkan kewajiban berpuasa ini yaitu ijmak
dari kalangan ulama fikih. Mereka bersepakat atas kewajiban berpuasa ini, dan

bahwasanya siapa saja yang mengingkarinya maka dianggap telah kafir.!?

C. Syarat dan Rukun Puasa
1. Syarat Puasa

Dalam persoalan syaragxasa, maka ada dua hal yang harus dibicarakan

yaitu syarat wajib puasa‘da
a. Syarat Wajib Pua \s 7

-t
Para ulama ﬁe enJ jelaskan mengenai syarg ggqrat wajib puasa. Adapun
S

Syarat-syaratnya

1) Beragama Is 6
g jib.menurut‘mazhab Hanafiyyah, tapi

Hal ini t\'lﬁ'
terhitung sebagai syar ur. Maka puasa tidak wajib atas

orang kafir, dan dia tid danya menurut kelompok pertama.

Puasa tidak sah sama s r meskipun dalam keadaan murtad
menurut kelompok ke idak wajib mengqadanya menurut
mereka.

Jika seorang kafir masuk Islam pada bulan ramadan, maka dia harus

Sa hagi-hari berikut ia ida meng uasa pada
al an firman

Allah swt. dalam Q.S. Al-Anfal/8: 38.
VALl 86 LR o i Al S

Terjemahnya:

""Muhammad bin Salih al-Usaimin, Syarah Shahih al-Bukhari, Jilid I (Cet.I; Jakarta: Darus
Sunnah Press, 2010), h. 78.

128alih bin Fauzan bin ‘Abdullah al-Fauzan, al-Mulakhkhas al-Fight, h. 201.

3Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa adillatuhu, Juz 2, h. 210.
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Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu (Abu Sufyan dan kawan-
kawannya), jika mereka berhenti (dari kekafirannya) niscaya Allah akan
mengampuni dosa-dosa mereka yang telah lalu.'*

Juga, karena pewajiban mengqada amal yang sudah terlewatkan pada
saat masih kafir akan menyebabkan orang kafir menjauh dari Islam.
Kemurtadan menhalangi sahnya puasa, berdasarkan firman Allah swt. dalam

Q.S. Al-Zumar/39: 65.

Terjemahnya:
Jika engkau memperseku kan (Allgh), niscaya akan terhapuslah amalmu. '

Puasa tldg W , a,corang pingsan, dan orang
24

berian beban tidak tertuj %da mereka akibat tidak

untuk berpsa pada diri merek ini dipahami dari sabda
Rasitlullah Wi L

Terjemahnya:
Hukuman tidak berl
gila hingga ia waras,

SEIBA NMARKASSAR

orang pingsan, dan orang mabuk, sebab orang seperti ini tidak mungkin

ak kecil hingga ia dewasa, orang
r hingga ia terjaga.!”

melakukan niat.

“Kementerian Agama R1, Mushaf al-Qur’an dan Terjemah, h. 181.

5Kementerian Agama RI, Mushaf al-Qur’an dan Terjemah, h. 465.

18Abt Daud Sulaiman bin al-Asy’ab bin Ishaq al-Azdi, Sunan Abi Daud (Cet. I; Riyad: Dar
al-Salam, 1420 H/1999 M), h. 619.

"Muhammad Nashiruddin al-Albani, Shahih Sunan Abu Daud, Jilid 2 (Cet. I; Jakarta:
Pustaka Azzam, 2006), h. 91.
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Puasa sah dilakukan oleh anak kecil (laki-laki maupun perempuan) yang
mumayyiz, sama seperti salat. Menurut mazhab Syafi’iyyah, Hanafiyyah, dan
Hanabilah, walinya wajib menyuruhnya berpuasa apabila dia sudah mampu
berpuasa setelah dia mencapai umur tujuh tahun, dan wali pun wajib
memukulnya jika dia meninggalkan puasa setelah dia berusia sepuluh tahun.
Sama seperti shalat, hanya saja karena puasa lebih berat, maka kemampuan
menjadi syarat di sini. Sebab terkadang seseorang yang tidak mampu
berpuasa mampu menunaikan shalat.

Sedangkan menurut mazhab Malikiyyah, anak kecil tidak diperintahkan
berpuasa, berbeda dengan salat. Jadi, tidak ada kewajiban puasa atas anak-
anak hingga dia mengal%nimpi b ﬁy-fba(gi laki-laki) atau haid (bagi anak

”
perempuan). Derg_/a_
O -~ ~p
amal badaniah seb suatu kewajiban. <
&

T\

S ¢
N
3) Mampu dan 'm Y
Puasa t\‘ wajib bagi orang yang sakit.@orang yang melakukan
perjalanan (m Sa ). reka ‘'wajib mengqada jika tidak

berpuasa. Jika kedua

pai usia "mg’feclga mesti mengerjakan amal-

-
)

a puasanya sah. Dalilnya adalah

firman Allah swt. dala 2: 184.

cevs b St R O v Yeaer
c\jjﬁ._tl/@ &_gf\.ﬂ g;Lc') sy c\g Lﬁagf (.g,.j Q\fm.a '---.-yb;»k-u (A
" Tos &2 L4 % < o, - 41 7 4&: 2.7 %o,
YAE0 2SS SISVt Dl M g3kl 5 n.<-° tas plab G

i

Terjemahnya:

(Y berapa hari tertentu. Ma rangsi antara sakit atau
Sda m pe 5 * Aﬁal i a 1 g sebanyak
hari (yang dia tidak berpuasa itu) pada hari-hari yang lain. Dan bagi orang

yang berat menjalankannya wajib membayar fidyah, yaitu memberi makan
seorang miskin. Tetapi barangsiapa dengan kerelaan hati mengerjakan
kebajikan, maka itu lebih baik baginya, dan puasamu itu lebih baik bagimu
jika kamu mengetahui.'®

8K ementerian Agama R1, Mushaf al-Qur’an dan Terjemah, h. 28.
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Puasa juga tidak wajib atas orang yang tidak sanggup melakukannya
lantaran usianya sudah tua, juga tidak wajib atas wanita yang haid karena
secara hukum dia tidak mampu melakukan puasa, juga tidak wajib atas wanita

hamil atau menyusui karena secara fisik mereka tidak mampu berpuasa.

b. Syarat Sah Puasa

Terdapat tiga syarat yang ditetapkan untuk sahnya puasa, antara lain niat
pada waktu yang ditetapkan setiap harinya, terbebas dari perkara yang menafikan
puasa (seperti haid dan nifas), dan terbebas dari perkara yang dapat merusak puasa.

Adapun terbebas dari janabah maka hal tersebut tidak menjadi syarat sah puasa'®.

*e

2. Rukun Puasa B
Rukun puasa gﬂg}r/ge)nahan diri dari acam syahwat; syahwat perut

dan syahwat kemal

terbitnya fajar sampai ter

swt. dalam Q.S. Al-Baqar
B oe G Lt 1S3

7{
&&n
”'x f\n

J};QM Jy‘)!‘

Terj emahnya'

mere r11 d1tetapkan
A erbedaan)
antara enang putl enang h1tam yaitu fajar. Kemudian

sempurnakanlah puasa sampal (datang) malam.*?

"Hasan bin ‘Ammar bin ‘All al-Hanafi, Maragi al-Falah Biisdadi al-Fattah (Cet. 1I;
Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1424 H/2004 M), h. 229.

20Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa adillatuhu, Juz 2, h. 566.

21 Al-Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, h. 294.

22K ementerian Agama R, Mushaf al-Qur’an dan Terjemah, h. 29.
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Maksud benang putih dan benang hitam adalah terangnya siang dan gelapnya

malam. Hal ini sesuai dengan penjelasan dalam hadis yang diriwayatkan oleh

Bukhari dan Muslim, bahwasanya ‘Adi bin Hatim berkata, ketika turun ayat Q;>

.3}‘»31\ L3 :,au‘ﬁ\ L3 (&5 (%, aku sengaja meletakkan tali di bawah

bantalku pada waktu malam, dan ternyata ia tidak begitu nampak bagiku. Lalu

aku menemui Rasulullah saw., kemudian bersabda

23565 Ssg il B B8 )
Terjemahnya:
Sesungguhnya i 'ya\riflglam dan putihnya siang.?*
.\,j
\
A
> > L\
b. Niat. Hal ini bebasar a S. Al-Bayyinah/98: 5.
}lﬂ / 551 % LA/
Terjemahnya:

Padahal mereka hanyz 1 ; bah Allah dengan ikhlas menaati-

Dan juga Rasulullah saw. bersabda,

°

STIBA MARASSAR ™

Terjemahnya:
Sesungguhnya setiap amalan tergantung niatnya. Dan setiap orang akan
memperoleh sesuai dengan niat masing-masing.?’

2Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhart , h. 461.

2Imam al-Nawawi, Syarah Shahih Muslim, Jilid 3 (t.t., Darus Sunnah, t.th.) h. 530-531.
2Kementerian Agama RI, Mushaf al-Qur’an dan Terjemah, h. 598.

26Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhart , h. 7.

2’"Muhammad bin Salih al-Usaimin, Syarah Shahih al-Bukhari, Jilid 1, h. 2.
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Niat hendaknya dilakukan sebelum terbit fajar pada setiap malam bulan
Ramadan. Hal ini berdasarkan pada hadis Hafsah, dia berkata, Rasulullah saw.

bersabda,
28/“/ - 1< [ ° - o of o ~
4 (L;.:o e cﬁuﬂ‘ J.\.e [AWes] c&

Terjemahnya:
Barangsiapa tidak menghadirkan niat puasa sebelum terbit fajar, maka tidak
ada puasa baginya®

Niat boleh dilakukan kapart un di mala _b@ri. Dan niat tidak disyaratkan harus

mengucapkannya, kar

dengan lisan. Haki “adalah menyeng j \d@kan suatu perbuatan demi
melaksanakan perin 3§A

llah swt. dan menghar a Akendaan-Nya. Jadi orang
an sahur dengan tujuan berpug mi untuk mendekatkan
2

rarti dia tllah bem:'rt. 6
2

D. Macam-macam Puasa

Secara umum puasa tetbagi menjad acam. Ada yang disebut dengan

puasa wajib dan ada pula ya sebut deng uasa sunah.
1. Puasa Wajib

Puasa wajib terbagi menjadi 3 macam, yaitu puasa yang terikat waktu
(yaitu puasa di bulan Ramadan), puasa yang diwajibkan karena adanya ‘illah

ST Bt e Ry S s

(yaitu puasa nazar).*

a. Puasa Ramadan

28 Abi Daud Sulaiman bin al-Asy’ab bin Ishaq al-Azdi, Sunan Abt Daud, h. 355.

2Muhammad Nashiruddin al-Albani, Shahih Sunan Abu Daud, Jilid 2, h. 126.

3'Muhammad bin Rusyd al-Qurtiibi, Biddyah al-Mujtahid wa Nihdyah al-Mugqtasid, Juz 1
(Cet. I; Kairo: Dar Ibn al-Jauzi, 1435 H/2014 M), h. 50.
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Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa puasa pada bulan
Ramadan hukumnya wajib bagi setiap muslim. Dalil-dalil yang menekankan hal

tersebut juga telah dipaparkan sebelumnya.

b. Puasa Kafarat

Secara bahasa, kafarat diambil dari kata ,af yang berarti menyembunyikan

atau menutupi. Kafarat dapat diartikan dengan sesuatu yang menutupi dirinya dari
perbuatan maksiat, baik itu berupa sedekah, puasa ataupun sejenisnya. Sedangkan

secara istilah, kafarat adalah penebusan dan penghapusan maksiat akibat perilaku

menyimpang yang apabila tldqjx\tunalka @Kﬁ dianggap berdosa.*!
>

/ \

c. Puasa Nazar

umum nazar terb

segi bentuk pena

Allah swt. dalam Q S -Maidah/5: 1.

Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah akad-akad itu.*?

Firman Allah yang mengatakan :vab \y)‘ Ibnu ‘Abbas, Mujahid, dan

~S.LIBA MAKASSAR. ...

perjanjian. Ibnu Jarir juga menceritakan adanya ijmak tentang hal itu. Ia
mengatakan: perjanjian-perjanjian adalah apa yang mereka sepakati, berupa

sumpah atau yang lainnya.>?

31 Abdu al-Raqib Salih Muhsin al-Syami, al-Kaffardt Ahkam wa Dawabit (Cet. I; Kuwait:
Maktabah al-Kuwait al-Wataniyyah, 1439 H/2018 M), h. 13.

32K ementerian Agama RI, Mushaf al-Qur’an dan Terjemah, h. 106.

33Isma’1l bin ‘Umar bin Kasir al-Qursyi, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, h. 570.
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2. Puasa Sunnah
Rasulullah saw. sangat menganjurkan untuk berpuasa pada hari-hari

berikut:**

a. Puasa Enam Hari pada Bulan Syawal
Sebagai mana disebutkan dalam hadis yang diriwayatkan oleh al-Jama’ah,

kecuali Bukhart dan Nasai,

2 2
[ ¢

o G BT E OUag gl 0 16 dag Gl o 0 OF gV o

Terjemahnya:
Dari Abii Ayyiib al-Ans$ard, bahwa rtullah saw. bersabda, “Barangsiapa
berpuasa di bulan\Ram , kemuds d.iﬁmti dengan enam hari di bulan
Syawal, mak7i U an puasa sepan \ta@n.%
<
3

Menurut Ahmad, p@g’a

setelah hari raya.

b. Puasa Hari Arafah Selain o Berhaji

dalam had
Ab1 Qatad

tentang puasa hari arafah, maka Rasulullah saw. bersabda,

STHBA MATEASSAR: = =

Terjemahnya:

Sebagaimana disebut ang diriwayatkan oleh al-Jama’ah,

kecuali Bukhari dan Tirmizi, ahwasanya Rasulullah saw. ditanya

34Al-Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, h. 301.

35Abil al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim, Sahif Muslim (Cet. II; Riyad: Dar al-
Salam, 1421 H/2000 M), h. 479.

3Imam al-Nawawi, Syarah Shahih Muslim, Jilid 5, h. 786.

37 Abi al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim, Sahth Muslim, h. 477.
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Menghapus dosa-dosa tahun lalu dan yang akan datang, kemudian beliau
ditanya tentang puasa hari Asyura’, maka beliau menjawab, menghapus
dosa-dosa satu tahun yang lalu.*®

c. Puasa di bulan Muharram, yaitu Puasa Hari Asyura, dan Sehari Sebelum dan
Setelahnya
Sebagaimana disebutkan dalam hadis yang diriwayatkan oleh Ahmad,

Muslim dan Aba Daud,

2

S ot s o 0 o 0 09 08 558
uyg/i il i il i 3

Terjemahan: A
Dari Abii Hurairah'ra. ia berkata, Rasululf g ersabda, “Puasa paling
dan adalah pada bulan All arram, dan salat paling

afdal setela
t wajib adalah salat malam”.%

afdal setel
< \
L J : :

d. Puasa di Bulan Syaban
Sebagaimana disebut alam ha ng diriwayatkan oleh Bukhar1 dan

Muslim,

w

;»J”/u\f quq..;éu.; . *wu“"” a\ :

v

Hogs uww;f\*ﬂdm g (Olas; jed

\

—

Terjemahan:

3¥Imam al-Nawawi, Syarah Shahih Muslim, Jilid 5, h. 772.

39Abi al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim, Sahth Muslim, h. 478.
“Imam al-Nawawi, Syarah Shahih Muslim, Jilid 5, h. 783.

41 Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhari , h. 473-474.
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Dari Abi Salamah dari ‘Aisyah ra. berkata, Rasulullah saw. selalu berpuasa
pada sebagian bulan syaban. ‘Aisyah ra. berkata, aku tidak pernah
menyaksikan Rasulullah saw. berpuasa satu bulan penuh melainkan di bulan
Ramadan. Dan aku tidak pernah melihat beliau lebih banyak berpuasa
daripada puasa beliau pada bulan syaban.*?

e. Puasa di Bulan-Bulan Hurum

Bulan yang termasuk dalam bulan hurum yaitu Zulga’dah, Zulhijjah,
Muharram, dan Rajab, dan juga dianjurkan memperbanyak puasa pada bulan-bulan
tersebut. Tidak ada keutamaan tertentu puasa di bulan Rajab ketimbang bulan-
bulan lainnya, kecuali bulan tersebut termasuk bulan suci. Tidak ada satu pun hadis

sahih yang menjelaskan bglin&> uasa pa

secara khusus

g‘b'gla}l itu mempunyai keistimewaan

~_
~p
| ‘G 2
f. Puasa Senin dani(isdy “¢ \
Sebagalm \1r1wayatkan dalam sahih slim, disebutkan bahwa

Rasulullah saw. 1’@1 mengenal puasa pjda hari senin. §

43 .. 1 2 T - <
4% 3T can B35 a3 A3

Terjemahnya:
Hari itulah saat aku dilahirkan, dan iturunkan wahyu kepadaku**

g. Puasa Tiga Hari dalam Se
Sebagaimana disebutkan dalam hadis yang diriwayatkan oleh Nasal, yang

dlsahlhkan oleh Ibnu Hibban,

RS = JE@MAJ&A&S BN

45z "}3& w}j cor..& c»)\j cof«.& ENG ¢ :); NG izl

“Imam al-Nawawi, Syarah Shahih Muslim, Jilid 5, h. 737.

43Abii al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim, Sahth Muslim, h. 478.

“Imam al-Nawawi, Syarah Shahih Muslim, Jilid 5, h. 773.

“Abli ‘Abdurrahman Ahmad bin Syu’aib al-Nasai, al-Sunan al-Kubrd, Juz 3 (Cet. I;
Beirut: Muassasah al-Risalah, 1421 H/2001 M), h. 199.
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Terjemahan:
Dari Abli Zar ra. berkata, Rasulullah saw. memerintahkan kami agar
berpuasa tiga hari bid dalam sebulan; tanggal tiga belas, empat belas dan
lima belas.*®

h. Puasa Daud

Sebagaimana disebutkan dalam hadis Rasulullah saw. yang diriwayatkan

dalam sahih Bukhart dan Muslim dan yang lainnya,

Gls 06 & e oy e Bis

AN
ryes|

G LR W 2 oW

Terjemahnya: e ¢ %

‘Alibin h telah memberitahukan kep mi, ia berkata, ‘Amr bin
Dinar telah beritahukan kepada kami, ba nya ‘Amr bin Aus telah
mengabar \an3 epadanya [);l:lwa ‘Abdullah b 1" %Amr bin al-‘As ra. telah

mengabarkan kepadanya, ulullah sa J(':e ah bersabda kepadanya,
“Salat yang pahng Aarcintar Atian adaian

alatnya Daud as., dan puasa yang
paling dicintai Allah aud. Dia tidur hingga pertengahan
malam lalu shalat ]

kemudian tidur kembali pada
seperenam malamnya ari dan berbuka sehari.*

E. Hal-hal yang dapat Membatalkan Puasa

Terdapat beberpa hal yang dapat merusak puasa yang wajib bagi kaum
ey o] BB A A A S S Rerw as
membatalkan puasa. Adapun yang dapat membatalkan puasa yaitu:*

1. Berhubungan Suami Istri

4Muhammad Nashiruddin al-Albani, Shahih Sunan An-Nasa’i, Jilid 2 (Cet. I; Jakarta:
Pustaka Azzam, 2006), h. 265-266.

4"Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhart , h. 274.

“*Muhammad bin Salih al-Usaimin, Syarah Shahih al-Bukhari, Jilid 4, h. 384

498alih bin Fauzan bin ‘Abdullah al-Fauzan, al-Mulakhkhas al-Fight, h. 205.
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Ketika orang yang sedang berpuasa berjimak atau melakukan hubungan
suami istri, maka puasanya dianggap batal dan diharuskan mengganti puasanya
yang batal tersebut disertai dengan membayar kafarat, yaitu memerdekakan
budak. Jika tidak mampu maka wajib baginya berpuasa selama dua bulan
berturut-turut. Apabila tidak mampu karena alasan syar’i maka wajib baginya
memberi makan kepada 60 orang miskin. Setiap orang diberi setengah sa’ dari

makanan yang menjadi kebiasaan di negeri tersebut.

2. Keluarnya Air Mani

Baik itu disebabkan karena saling bertemu kelamin, menyentuh, ataupun
istimnd’ at dang" haya-mafsu. Apabila kel ir mani
istimnd’ atau meman gn.go\ gan haya7mafsu. Apabila keluarnya air mani

disebabkan karena tors thaka ru

efﬁzglya, dan yang wajib baginya

~—y
tanpa membayar k. at.” Hal tersebut dikarenakan
<4

2
iskan bagi yang melakukan an suami istri.

— v

eseorang yang sedang tidur e udian mimpi basah dan
keluar air manﬁwi} aka pua&t sah. Hal1 b, arenakan keluarnya air

mani terjadi tanpa disengaja. Namun diwajibkan bagi dirinya untuk mandi junub.

3. Makan dan Minum d

Hal ini sesuai denga . dalam Q.S. Al-Baqgarah/2: 187.

d sl 181 A fe 522 i 0N L oSO B (R0 IS

STIBA MAKASSAR "

Terjemahnya:
Makan dan minumlah hingga jelas bagimu (perbedaan) antara benang putih
dan benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa sampai
(datang) malam.*®

S9Kementerian Agama RI, Mushaf al-Qur’an dan Terjemah, h. 29.
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Adapun jika seseorang makan atau minum dalam keadaan lupa, maka hal
tersebut tidak menjadikan puasanya batal. Sebagaimana disebutkan oleh

Rasulullah saw. dalam sebuah hadis,

—n

Slaang el GG 4ago 228 o ¢hs LB 8

£

Terjemahnya:
Barangsiapa makan atau minum dan dia lupa padahal ia sedang berpuasa,
maka hendaknya dia menyempurnakan puasanya, karena sesungguhnya
Allah telah memberi makan dan minum kepadanya.>

4. Mengeluarkan Darahq i Tubuh

C >
Yakni dengan 1} 'ﬁgra fau bekan t@ﬁpyn donor darah kepada orang
sakit, maka kese n( dapat membata \uasa Adapun jika darah yang
[ - 2,

keluar sedikit, 'hlfs ya dikeluarkan untuk N maka hal ini tidak
mempengaruhi kta anya Begitu juga dengan ki ya darah dengan tidak

disengaja sepe misan, lukt atau kj'ena cabut 41’ maka hal ini juga tidak
berpengaruh pada p sanyammmmmny

5. Muntah dengan Seng

Yaitu mengeluarka a dalam perut berupa makanan
ataupun minuman denga lewat mulut secara sengaja, maka
hal ini dapat membatalkan Jika seseorang muntah secara tidak

sengaja maka hal ini tidak berpengaruh pada puasanya. Hal ini berdasarkan

STIBA MAKASSAR

WAkl e i g el e B 5

Terjemahnya:

S!Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari , h. 1652.
S2Imam al-Nawawi, Syarah Shahih Muslim, Jilid 5, h. 732.
53Abi Daud Sulaiman bin al-Asy’ab bin Ishaq al-Azdi, Sunan Abi Daud, h. 345.
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Barangsiapa muntah (tidak sengaja) saat sedang berpuasa, maka baginya
tidak ada qada’ (puasanya sah), tapi apabila muntah (dengan sengaja) maka
baginya qada’.’*

F. Hikmah Disyariatkannya Puasa

Hikmah disyariatkannya puasa adalah bahwasanya di dalam puasa itu
terdapat pensucian dan pemurnian jiwa dari perangai buruk dan akhlak tercela. Hal
ini karena puasa mempersempit ruang gerak setan dalam tubuh manusia, karena
sesungguhnya setan bergerak melalui pembuluh darah dalam tubuh manusia.

Apabila manusia makan ata m , mak. Z\‘Efbuka peluang dirinya terjerumus ke
dalam syahwat, lemah (éi\ad #7dan be sémangatnya untuk beribadah.
=)

/

3

S
Namun puasa justru gkal hal tersebut.” (i N
<4
N\

2

«

A?/A

STIBA MAKASSAR

S“Muhammad Nashiruddin al-Albani, Shahih Sunan Abu Daud, Jilid 2, h. 98.
53Salih bin Fauzan bin ‘Abdullah al-Fauzan, al-Mulakhkhas al-Fight, h. 201.
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BAB IV

PENGGUNAAN VENTOLIN BAGI PENDERITA ASMA SAAT PUASA
DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM

A. Pandangan Ulama Terhadap Penggunaan Ventolin Bagi Penderita Asma
saat Puasa

Perkembangan zaman yang begitu pesat saat ini memaksa kaum muslimin
untuk mengikuti perkembangan teknologi yang ada. Sejalan dengan perkembangan
tersebut, masalah-masalah baru yang sifatnya kontemporer mulai bermunculan
dalam lingkup kehidupan umat Islam, khususnya dalam permasalahan ibadah. Hal
inilah yang tentunya mel/ahiﬂg&%éjrbedaa%di kalangan para ulama.

Dalam menet %a\‘.m\‘ ah hukum' te : c\s‘l’latu masalah, para ulama

menggunakan ijtihad i}j‘t':ad dari segi bahasa adaﬂﬁ(izzpaya mengerahkan seluruh
\

N . .
si_untuk sampai pada su

1 fikih, ijtihad adalah usaha georang yang ahli figh yang
ampuzlp)q menggal <}tum dari dalil-dalil yang

kemampuan dan p rkara atau perbuatan.
Sedangkan menu
menggunakan sehh@

terperinci.!

Dalam masalah pengg in bagi penderita asma saat sedang

melaksanakan ibadah puasa a hal ini menimbulkan perbedaan
pendapat di antara ulama fikil erdapat dua pendapat yang timbul

dalam masalah ini. Ada yang ada pula yang tidak membolehkan.

1. Ulama yang Membolehkan

SEEB A AT AS S AR
dengan proses beristinsyaq saat berwudhu. Obat ini masuk melalui paru-paru

dan tidak sampai ke perut, sehingga pengobatan ini tidak dapat dikiaskan dengan

proses makan atau minum ataupun kedua-duanya.’

!Abi Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Qudamah, Raudah al-Nazir wa Junnah al-
Munazir, Juz 2 (Cet. I; Kairo: Dar al-‘Ilmiyyah, 1436 H/2015 M), h. 437.

2Salih bin Fauzan al-Fauzan, Al-Fatawa al-Muta’alligah bi al-Tibb wa Ahkam al-Marda
(Cet. I; Riyad: t.p., 1424 H), h. 101.
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Ulama yang membolehkan penggunaan obat ventolin ini adalah Syeikh
‘Abdul ‘Aziz bin Baz, Syeikh Muhammad al-‘Usaimin, Syeikh ‘Abdullah bin
Jibrin, dan Lajnah al-Daimah. Mereka berpendapat bahwa penggunaan obat
ventolin tidak membatalkan puasa dan tidak ada kewajiban mengganti puasanya

di luar bulan Ramadan. Mereka berdalil dengan beberapa alasan, yaitu:*

. Seorang yang sedang berpuasa dibolehkan untuk berkumur-kumur dan istinsyaq
(menghirup air lewat hidung ketika wudhu), dan hal ini berdasarkan ijmak
(kesepakatan para Ulama). Jika seseorang berkumur, pasti akan tersisa sedikit
bekas air dan bersamaan dengan ludah yang tertelan akan masuk juga ke dalam
perut. Ini bisa dianalogikanb ez\ﬁan air yangtersisa dari berkumur-kumur. Sangat

sedikit sekali yang a%tl

asma ini menuju kerongkongan.

%
Penjelasannya, ba “k \‘ya‘\ﬁg kecil ini mengandung 10

"
ml obat cair, uku: :1n1 digunakan untuk 2 kali semprotan. Maka satu
semprotan me kan 0,005 ml, dan ini adalah.y n yang sangat kecil.
. Selain itu, ma ya sesuatd ke dal perut a‘f’i\éemprotan asma bukan

an. Maka hukum asalnya

permasalahan q dira

masih berlaku, yaitu teta ya puasa tersebut, karena sesuatu

yang diyakini tidak bisa h an.
. Bahwa hal ini tidak men minum, akan tetapi menyerupai
pengambilan darah untuk ikan yang bukan untuk pengganti
makanan (infus).

. Para dokter telah menyebutkan bahwa siwak mengandung delapan unsur

p erkua ida i 1 8i ini pasti

akan ada sesuatu yang turun menuju perut. Maka turunnya cairan obat semprot

asma sama seperti turunnya bekas dari siwak itu.

2. Ulama yang tidak Membolehkan

3Khalid bin ‘Al1 al-Masyiqah, al-Mufattirat al-Mu dsirah (t.t., t.p., t.th.), h. 2-3.
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Pendapat kedua mengatakan bahwa penggunaan obat ventolin ini boleh saja
jika memang dibutuhkan. Namun, hal ini dihukumi membatalkan puasa dan
wajib baginya untuk mengganti puasanya yang batal tersebut. Mereka
berpendapat bahwa bagian dari semprotan asma ini mengandung air, sehingga
apabila sampai ke dalam perut maka dapat membatalkan puasa. Juga
dikarenakan obat ini masuk melalui mulut dan menuju rongga dalam tubuh.*

Mereka juga berpendapat bahwa segala sesuatu yang dimasukkan melalui

rongga mulut dengan sengaja dapat membatalkan puasa. Hal ini didasarkan pada

sabda Rasulullah saw.

hidung, kecuali kamu

dari hal tersebut, karena ditakutkan
air akan menuju ke perut etika beristinsydq, sehingga dapat
membatalkan puasa. Oleh erdalil bahwasanya segala sesuatu

yang masuk melewati ron sengaja dapat mambatalkan puasa.

B. Analisis Terhadap Penggunaan Ventolin saat Puasa

sia dieragmoder inijtid isa terlepas
darlsn nIBA QA\ as ru dalam

kehidupan manusia mendorong lahirnya hukum-hukum baru yang belum pernah

ada hukumnya dari Rasulullah saw. Para ulama fikih berusaha melahirkan fatwa-

“Tbrahim bin ‘Abdullah al-Mazri’1, Figh al-Nawdazil FT al-Siyam (t.t., t.p., t.th.), h. 5.

3Abi Daud Sulaiman bin al-Asy’ab bin Ishaq al-Azdi, Sunan Abt Daud (Cet. I; Riyad: Dar
al-Salam, 1420 H/1999 M), h. 31.

SMuhammad Nashiruddin al-Albani, Shahih Sunan Abu Daud, Jilid 1 (Cet. I; Jakarta:
Pustaka Azzam, 2002), h. 55.
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fatwa berdasarkan ijtihad mereka terhadap suatu permasalahan. Begitu pula dalam
permasalahan penggunaan ventolin bagi penderita asma saat berpuasa.

Puasa adalah menahan diri dari hal-hal yang dapat membatalkannya dengan
niat yang benar, mulai dari terbit fajar sampai terbenam matahari. Artinya, puasa
adalah penahanan diri dari syahwat perut dan syahwat kemaluan, serta dari segala
benda konkret yang memasuki rongga dalam tubuh (seperti obat dan sejenisnya),
dalam rentang waktu tertentu yaitu sejak terbitnya fajar kedua (yakni fajar sadiq)
sampai terbenamnya matahari yang dilakukan oleh orang tertentu yang memenuhi
syarat yaitu beragama Islam, berakal, dan tidak sedang haid dan nifas, disertai niat
yaitu kehendak hati untuk melakukan perbuatan secara pasti tanpa ada

kebimbangan, agar ibadah b ‘b

Kewajiban berp,ué&

buh. Begitu pula orang

a, namun diwajibkan

penegasan untuk memberi ke c kan firman Allah swt. dalam Q.S.

Al-Baqarah/2: 184.
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Terjemahnya:
(Yaitu) beberapa hari tertentu. Maka barangsiapa di antara kamu sakit atau

dalam perjalanan (lalu tidak berpuasa) maka (wajib mengganti) sebanyak
hari (yang dia tidak berpuasa itu) pada hari-hari yang lain.®

"Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa adillatuhu, Juz 2 (Cet. 1I; Damaskus: Dar al-Fikr,
1405 H/1985 M), h. 566.

8Kementerian Agama R1, Mushaf al-Qur’an dan Terjemah (Jakarta: Penerbit Ummul Qura,
2017), h. 28.
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Zahir nas mengenai sakit dan bepergian ini bersifat mutlak. Maka, apapun
penyakitnya dan bagaimanapun bepergiannya memperkenankan mereka untuk
berbuka, dengan catatan orang yang sakit ini wajib mengqadanya setelah dia sehat
dan musafir wajib mengqadanya setelah dia bermukim di kampung halamannya.
Inilah yang lebih utama di dalam memahami nas al-Qur’an yang mutlak ini, dan
lebih dekat kepada pemahaman Islami di dalam menghilangkan kesulitan dan
mencegah mudarat. Maka, bukanlah karena beratnya sakit dan sulitnya bepergian
yang menjadi pergantungan hukum, melainkan keadaan sakit secara mutlak dan
bepergian secara mutlak, karena boleh jadi terdapat pelajaran-pelajaran lain yang
diketahui oleh Allah dan tid@‘k\ etahui ﬁ-manusia dalam masalah sakit dan
beperglan ini. Boleh a,gLi‘ﬁ ¥ kesulitan '&u@gah) lain yang tidak tampak

as menurut ukuran a-nuila Selama Allah tidak

9 hukum tentang sesua ‘}iaka kita tidak perlu

inkan kita patuhi nas- na Q meskipun hikmahya
> Maka, n bahwa’ r; elakangnya pasti ada

mengungkapkan

menakwilkannya,

hikmahnya, dan tidak menjadi-keharusan bagi Kita untuk mengetahuinya.’

Puasa barulah dikatak pat 1 meninggalkan hal-hal yang dapat
membatalkannya. Hal ini te ta harus mempelajari lebih dalam
mengenai pembatal puasa. B¢ nda perlu untuk diketahui terutama
yang masuk ke dalam tubuh ga, mata dan saluran lainnya pada

saat menjalankan ibadah puasa, karena banyak yang belum mengetahui hal ini.

Mng asma, e‘]‘; anydal mtiba-tiba
meﬂS jauh UMZA :S i ara yang

melaluinya sangat jauh berkurang sehingga bernapas menjadi sangat sulit. Orang
yang menyandang asma saluran napasnya mengalami peradangan dan menyempit,

dan menyebabkan kesulitan dalam bernapas'®. Oleh karena itu, sebagian pasien

9Sayyid Qutub, Tafsir Ff Zildl al-Qur'an, Jilid 1 (Cet. XXXII; Beirut: Dar al-Syurdq, 1423
H/2003 M), h. 168.

19Eleanor Bull dan David Price, Simple Guide Asthma, Alih Bahasa: Elizabeth Yasmine,
Asma (Jakarta: PT. Gelora Aksara Pratama, 2007), h. 8-9.
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penyakit asma menggunakan obat semprot (inhaler) untuk meredakan sesak napas
saat terjadi serangan asma.

Pemberian langsung obat ini melalui inhalasi, yang akan meningkatkan
bronco selektifitas, memberikan efek yang lebih cepat dan memberikan efek
perlindungan yang lebih besar terhadap rangsangan (misalnya alergen, latihan)
yang menimbulkan bronkospasme dibandingkan bila diberikan secara sistemik!'!.
Hasilnya, saluran pernapasan menjadi lebih lega dan tidak terlalu sensitif terhadap
pemicu asma.

Peneliti berpendapat bahwa penggunaan ventolin inhaler pada saat puasa
tidaklah membatalkan puasa, karena alat hirup atau semprotan asma ini tidaklah
masuk dalam Kkategori m_%k;hx\au min
ventolin inhaler ini adaiL\‘s tamol s
jumlahnya. Dalam )

~2
mengandung obat-

jud cair yang sangat sedikit

asan alat semprot \Pngung 10 ml cairan, yang

<4

n dengan 200 kali otan, dimana dalam

v

ke ten ok

\
penggunaannya unguk#l kali semprot hanya rnengeT‘< n 0,05 ml cairan yang
}Jemudian'l ung ke paru-paru.

\
masuk melalui mlilgtil

Menurut dr. Nurhira Abdul_Kadir, MPH yang menyatakan bahwa alat

semprot ini merupakan jeni sus untuk bagian pernapasan dan

bukan pencernaan. Jadi, cait > mulut melalui tenggorokan akan
langsung masuk ke paru-pa

Rosdiana, S.Ked., M.Kes. mg¢

ambung. Begitu pula menurut dr.
nis obat ini prosesnya berlangsung
di paru-paru bukan di lambung. Jumlah yang masuk melalui tenggorokan pun
sangat sedikit.'?

S A AT o S8 A o
penggunaan ventolin inhaler ini tidak sama dengan proses makan ataupun minum.
Hal ini disebabkan karena proses masuknya obat yang langsung menuju paru-paru

dan tidak menuju ke lambung. Seperti halnya para ulama fikih yang

""Rahmi Yosmar, dkk, “Study on Dosage Regimens of Asthma Medications in Pediatric
Patients of Dr. M. Djamil Padang Hospital”, Jurnal Sains Farmasi & Klinis 2, no. 1 (2015): h. 25.

2Andi Marlia Umar, “Hukum Penggunaan Inhaler Bagi Penderita Asma Saat Berpuasa
Dalam Perspektif Hukum Islam”. Skripsi (Makassar: Fak. Syariah dan Hukum Universitas Islam
Negeri Alauddin Makassar, 2017), h. 57.
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memperdebatkan masalah proses masuknya obat ini apakah menuju ke paru-paru
atau menuju ke lambung. Ulama yang membolehkan penggunaan ventolin inhaler
saat sedang berpuasa menggiyaskannya dengan proses berkumur dan beristinyag,
dimana sisa air tersebut tidak menutup kemungkinan akan tertinggal dan akan
tertelan meskipun jumlahnya sedikit. Hal tersebut tidaklah membatalkan puasa
dengan alasan tidak sengaja tertelan.

Meskipun secara zahir terlihat bahwa menggunakan ventolin sama dengan
memasukkan sesuatu dari luar ke dalam tubuh, namun hakikatnya sangat berbeda.
Penggunaan ventolin inhaler ini juga tidak dapat disamakan dengan menghisap

rokok saat sedang berpuasa, meskipun penggunaan rokok juga dihisap dan sama-

. Hal ini dikarenakan zat-zat yang
=

.LS‘QIam itu, penggunaan rokok
lam keadaan darurat ﬁpu,n karena kebutuhan nafsu

b4 <4
)“"Sedangkan ventolin inhafl‘ie@nakan karena ada unsur

kebutuhan atau da 1
Alasan laﬁ\rég gapa pebk’\;d)endapat a penggunaan ventolin

inhaler tidak membatalkan puasa_adalah_Karena adanya rukhsah. Secara bahasa

terkandung dalam rok:
juga bukan karena blka

untuk mengonsumsi

rukhsah berarti ringan dan secara istilah berarti istilah untuk

sesuatu yang disyariatkan ya 1 kondisi di luar sifat aslinya karena
adanya uzur'3. Ketika pender g berpuasa merasakan sesak napas
pada siang hari, maka b a diberikan keringanan untuk
menggunakan ventolin inhaler dengan tujuan melegakan sesak napasnya. Apabila
tidak digunakan, maka dikhawatirkan seorang penderita asma akan sesak napas
ey e NATA € S o
pernapasan akan kembali normal dan seorang penderita asma bisa melanjutkan
kembali puasanya seperti semula.

Namun, perlu untuk ditekankan bahwa fungsi penggunaan ventolin adalah
memberi kekuatan pada tubuh si penderita asma, yang awalnya tubuh melemas dan

kesulitan untuk bernapas dengan lancar, kemudian menggunakan ventolin inhaler

13¢Abdullah bin Yasuf al-Judai’, Taisir ‘Ilm Usiil al-Figh (Cet. I; Beirut: Muassasah al-
Rityan, 1418H/ 1998M), h. 63.
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dapat membantu dalam bernapas dengan lancar ataupun lega. Penggunaan ventolin
inhaler ini merupakan suatu kondisi yang terjadi pada individu, bukan terjadi pada

kondisi masyarakat secara umum. Dalam hal ini berlaku kaidah usul fikih,
1 338 gyl af ug

Terjemahnya:
Dan apa-apa yang diperbolehkan karena darurat diukur menurut ukuran
kedaruratannya.

Maksud dari kaidah di, atas bahwasanya tindakan yang diharamkan
\at, cukufflah ﬂn:tul; terlepas dari keadaan darurat
% . %

kemudian dibolehkan karena
! iy
dari itu'. Sehi }Eepnggunaan ventolin inhaler

tersebut dan tidak b ie\
hanya dibolehkan Liuz:u@elegakan gejala penyai%i% bukan untuk berlebih-
lebihan sehingga ! pimenjadi lebih segar dari sebe\ a.

Pengguna ¥ \t) ventolin [ni juga tlrgantung Sﬁi\fiatnya, yaitu meredakan
gejala asma sesaat yang muncul -tiba dalami keadaan berpuasa. Hal ini

sesuai dengan kaidah pokok ama yaitu:

STIBA MAKASSAR

Terjemahnya:
Segala sesuatu bergantung pada tujuannya.

“Muslim bin Muhammad bin Majid al-Dusari, al-Mumti’ Fi al-Qawd’id al-Fighiyyah
(Cet.I; Riyad:Dar Zidni, 1428 H/2008 M), h. 195.
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Artinya bahwa hukum yang berimplikasi terhadap suatu perkara yang
timbul dari perbuatan atau perkataan subjek hukum (mukallaf) menjadi identik atau
sepaham tergantung dari maksud dan tujuan dari perkara tersebut.'

Maka, apabila ventolin inhaler ini digunakan secara sengaja dengan tujuan
untuk memberikan efek segar dalam tenggorokan saat digunakan, maka hukum
puasanya menjadi batal dan harus mengqada puasanya yang batal tersebut di lain
waktu. Akan tetapi, jika penggunaan ventolin inhaler ini untuk meredakan sesak

napas ketika asma kambuh, maka puasanya tidak menjadi batal dan bisa dilanjutkan

kembali sampai waktu berpuasa tiba.
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SMuhammad Sidqi bin Ahmad al-Burnil, al-Wajiz Fi Idahi Qawa’id al-Figh al-Kulliyyah
(Cet. V; Beirut: Muassasah al-Risalah, 1422 H/2002 M), h. 124.
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BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pengkajian pustaka yang telah dilakukan, maka

peneliti menyimpulkan 3 poin penting.

Pertama, ventolin adalah merek dagang dari zat Salbutamol Sulfat. Zat ini
termasuk dalam golongan obat Short-acting 2 agonis, yang memiliki manfaat yang

besar dan reaksi kerja yang cepat, serta merupakan bronkodilator yang paling

efektif dengan efek sampan mini a terapi asma. Salbutamol biasa
" > <

digunakan dalam duma e hatén Untuk peng wrhadap gangguan pernapasan

seperti asma dan ga pernapasan yang lam(

kronik (PPOK). Selmﬂalbutamol juga digunaka

akibat olahraga.
Kedua, v

erg penyakit paru obstruktif

k mencegah sesak napas

mempertimbangkan kerja ob langsung menuju target, juga efek

samping yang minimal. Ventc nisme kerja yang sama seperti obat
S2 agonis lain, yaitu dengan napas, meningkatkan pembersihan
mukosilier, menurunkan pe er, dan memodulasi penglepasan
mediator dari sel mast dan eosinofil.

Ketiga, Obat ventolin yang digunakan oleh penderita penyakit asma tidaklah
=S EB A AR AR Sy
atau yang semakna dengannya. Selain itu, penggunaan ventolin inhaler digunakan
karena adanya rukhsah. Ketika penderita asma yang sedang berpuasa mengalami
gejala-gejala penyakit asma, maka bagi penderita asma diberikan keringanan untuk
menggunakan ventolin inhaler dengan tujuan untuk meredakan gejala-gejala

tersebut. Penggunaan ventolin ini didasarkan pada kaidah pokok usul fikih yang

pertama, Aol Y\ yang artinya “segala sesuatu bergantung pada tujuannya”.
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B. Implikasi Penelitian

Harapan peneliti dari skripsi ini adalah kiranya skripsi ini dapat menjadi
bahan kecil untuk rujukan terhadap masalah penggunaan ventolin inhaler bagi
penderita asma saat puasa dalam perspektif hukum Islam. Tentunya skripsi ini
memiliki banyak kekurangan, maka di sinilah kita belajar tentang pentingnya
pengetahuan agama. Untuk menghindari ketidaktahuan terhadap suatu masalah,
maka penting bagi kita untuk berilmu, karena ilmu dapat mencegah kita untuk

tidaktahuan,.Maka peneliti mengharapkan kritik

STIBA MAKASSAR
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